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Abstrak— Dinas Perikanan Kabupaten Malang, merupakan 

layanan pemerintah yang menangani kegiatan manusia yang 

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumberdaya hayati perairan. Terdapat enam kecamatan yaitu 

Tirtoyudo, Sumbermanjing Wetan, Gading, Bantur, Gedangan, 

dan Donomulyo serta alat tangkap yang sering digunakan 

nelayan untuk menangkap setiap ikan berbeda-beda. Hal ini 

sering menyebabkan nelayan kesulitan untuk pemasaran, 

pengolahan ikan dan mempersiapkan alat tangkap yang akan 

digunakan untuk menangkap ikan. Berdasarkan permasalahan 

diatas, dibutuhkan sebuah sistem peramalan untuk menetukan 

jumlah produksi ikan dan produksi ikan setiap alat tangkap. 

Untuk memprediksi jumlah produksi ikan akan digunakan 

metode SARIMA (Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average) yang akan dihitung dengan menggunakan sebuah 

aplikasi yang berjalan pada web. Menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter dan MySQL 

sebagai database. Dari penelitian dan pengujian yang dilakukan 

didapat bahwa sistem yang dibuat telah mampu menentukan 

model SARIMA yang tepat pada jumlah produksi ikan dan 

jumlah produksi ikan setiap alat tangkap di Dinas Perikanan 

Kabupaten Malang. Data yang digunakan adalah periode data 

dari Januari 2014 hingga Desember 2019. Peramalan jumlah 

produksi ikan menggunakan model SARIMA memiliki tingkat 

akurasi terkecil dengan nilai rata-rata MAPE 11.005%. Dari 

hasil evaluasi error yang dilakukan menunjukkan bahwa 

SARIMA baik digunakan dalam prediksi jumlah produksi ikan. 

Kata kunci— Peramalan, Jumlah Produksi Ikan, Alat 

Tangkap, Metode SARIMA, Perikanan. 

I. PENDAHULUAN 

Pada jumlah produksi ikan merupakan informasi yang 

paling penting bagi paranelayan dan Dinas Perikanan 

Kabupaten Malang. Nelayan sering mengalami masalah 

tentang pengolahan ikan dan pemasaran ikan saat 

mengalami overfishing. Kabupaten Malang terletak enam  

kecamatan, yaitu Ampel Gading, Tirtoyudo, Sumawe, 

Donomulyo, Bantur, dan Gedangan. Selain itu juga 

terdapat alat pancing yang digunakan oleh nelayan yaitu 

purse seine, gillnet, pancing ulur, klithik, pancing lain, 

jaring pantai, rawai hanyut, rawai tetap. 

 Dalam kehidupan sosial segala sesuatu itu serba tidak 

pasti dan tidak mudah diperkirakan secara tepat, sehingga 

diperlukan peramalan untuk untuk mengetahui jumlah 

produksi ikan dan alat tangkap sehingga Dinas Perikanan 

Kabupaten Malang dan nelayan mudah untuk 

melakukukan persiapan untuk alat tangkap dan pemasaran 

ikan, dari Dinas Perikanan Malang memudahkan untuk 

mempersiap kan anggaran untuk obserfasi.  

 

II. RELEVANSI PENELITIAN  

Pada tahun 2018 terdapat sebuah jurnal penelitian oleh 

Fara Inka Durrah, Yulia,Tessa Prihartina Parhusip dan 

Asep Rusyana “Peramalan Jumlah Penumpang Pesawat Di 

Bandara Sultan Iskandar Muda Dengan Metode SARIMA 

(Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average)”. 

untuk mengetahui model peramalan dimana jumlah 

keberangkatan penumpang pada PT. Angkasa Pura II 

(Perseron). Kantor Cabang Bandar Udara Internasional 

Iskandar Muda dengan menggunakan metode seasonal 

autoregressive integrated moving average (SARIMA). 

Data jumlah keberangkatan di bandar udara Internasional 

Iskandar muda merupakan data dengan pola musiman. 

Meperoleh  model terbaik SARIMA (0,1,1)(0,0,1).[1] 
  Pada tahun 2019 terdapat sebuah jurnal peneliti oleh 

Hutomo Atman Maulana, Kasuma Wardany Adriyansyah, 

Fuad Zainuddin dan Rofiroh “Peramalan Produksi Kopi 

Indonesia dengan menggunakan seasonal autoregressive 

integrated moving average (SARIMA). Tujuan dari 

penelitian ini adalah  tujuan untuk mendapatkan suatu 

model yang akan digunakan untuk memprediksi jumlah 

produksi kopi bulan Januari 2014 – Desember 2014. Hasil 

forecasting dari model selanjutnya akan dibandingkan 

dengan data asli. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software EViews. Berdasarkan hasil 

pengolahan data, diperoleh model yang terbaik untuk 

forecasting yaitu SARIMA (2,1,0) (1,1,1). [2] 

  Pada tahun 2019 terdapat jurnal “Perbandingan 

peramalan perbandingan metode triple exponential 

smoothing dan metode seasonal arima”. Penelitian oleh 

Putri Choirunisa, dan  Kariyam. Untuk Dari perbandingan 

metode triple exponential smoothing dan seasonal 

ARIMA dipilih metode peramalan terbaik dengan 

memilih hasil nilai Mean Square Error (MSE) dan Root 

Mean Square (RMSE) terkecil yaitu menggunakan 

metode Seasonal ARIMA didapatkan nilai MSE sebesar 

0.920 dan  RMSE sebesar 0.8464.[3] 
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Gambar 1 Flowchart umum Pengolahan Data 

 

III. METODOLOGI  

  Pada tahap desain sistem, proses pengolahan data secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1. menjelaskan 

tentang alur dari sistem peramalan jumlah ikan dengan 

menggunakan algoritma SARIMA. Langkah awal yang 

dilakukan adalah, plot data bertujuan untuk melihat 

kestasioneran data. Jika tidak stasioner maka akan 

melakukan pengecekan stasioner dalam rataan dan 

stasioner terhadap ragam maka akan diuji dengan 

differencing atau Box-Cox. Kemudain di lakuan uji 

identifikasi model orde musiman (P,D,Q)s dari korelogram 

ACF dan PACF dan orde non musiman(p,d,q). Kemudian 

dilakukan pengujian apakah data signifikan atau tidak. Jika 

tidak, akan dilakukan pengujian ulang identifikasi model 

sehingga mendapatkan nilai parater dalam model. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan pemilihan kandidat model 

dari semua kemungkinan model yang signifikan. Langkah 

terakhir dilakukan peramalan dengan menggunan model 

yang memiliki nilai error yang peling kecil. 

 

IV. HASIL  

Tabel 1  merupakan data jumlah tangkapan ikan 

dikabupaten malang dan 2 merupakan table jumlah 

produksi ikan setiap alat tangkapnya  

Tabel 1 Data jumlah tangkapan ikan  

Kecamat

an 

Ikan 

caklang 

Ikan 

Tongk

ol 

Ikan 

Tuna 

A.gading 4,695.0

9 

11,792.3

5 

 

351.5

0 

Tritoyud

o 

5,868.8

6 

14,740.4

4 

439.38 

 

 

Sumawe 28,733.

95 

0 0 

Bantur 0 11,202.7

3 

 

0 

Gedanga

n 

2,347.5

5 

5,896.18 

 

175.75 

 

Dinomul

yo 

845.12 2,122.62 

 

63.27 

 

 

Table 2 Data jumlah produksi  ikan setiap alat tangkap 

Jenis 

Alat 

Tangka

p 

Ikan 

Tongkol 

Ikan 

Tuna 

Ikan 

Cakalan

g 

Purse 

seine 

82,546.4

5 

0 32,865.63 

 

Gillnet 17,688.53 

 

0 5,164.60 

 

Pancin

g ulur 

297.92 

 

3,515.0

0 

 

165.11 

 

Klithik 11,792.35 

 

0 4,695.09 

 

Pancin

g lain 

1,768.85 

 

0 2,817.05 

 

Jaring 

pantai 

0 0 0 

Rawai 

hanyut 

1,768.85 

 

0 469.51 

 

Rawai 

tetap 

2,358.47 

 

0 939.02 

 

 

Langkah 1 Menetukan Yt 

Tabel 3Menetukan Yt 

 
Langkah 2 Menentukan PACF dan ACF 
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Tabel 4Menentukan PACF dan ACF 

 
 

Langkah3 Menentukan Coefficient, Std Error dan Value 

Tabel 5Menentukan Coefficient, Std Error dan Value 

 
 

 Langkah 4 Ytf dan Etf  

Tabel 6Ytf dan Etf 

 
 

Langkah 5 Menghitung Mape  

Tabel 7Menghitung Mape 

 
 

 
 

Langkah 4 Pengujian Hasil  

 

 
 

 
 

 

V. KESIMPULAN   

Sistem ini dapat membantu Dinas Perikanan 

Kab.Malang untuk mempersiapkan anggaran dana 

peyuluhan dan memantau produksi ikan sedangkan 

Nelayan untuk mempersiapkan pemasan ikan, 

mempersiapkan alat tangkap dan pengolahan ikan, dalam 

meramalkan jumlah produksi ikan dan jumlah produksi  

ikan peralat selama 3 bulan sehingga tidak terjadi 

penumpukan ikan di gudang sedangkan admin dapat 

melihat peramlan selama 12 bulan kedepanya.  

 Fitur Sms gateway dapat membatu Dinas Perikan 

Kab.Malang untuk lebih cepat mendapatkan data 

sedangkan nelayan lebih mudah mendapatkan informasi 

hasil ramalan ikan untuk 3 bulan kedepan.Penggunaan 

metode Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average (SARIMA) bisa digunakan untuk meramalkan 

data jumlah produksi ikan dan jumlah produksi ikan 

peralat. Dari hasil penelitihan dapat dilihat bahwa tidak 
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semua data musiman cocok menggunkan metode Seasonal 

Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA). 

Pengujian kesalahan atau keakuratan dilakukan dengan 

menghitung Mape. Berdasarkan perhitungan tingkat 

kakuratan mindapatkan Mape terkecil 11.0054%. 
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